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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Post partum atau nifas merupakan keadaan dimana masa pemulihan 

alat-alat reproduksi seperti sebelum hamil. Dalam masa nifas perlu 

melakukan perawatan untuk membantu proses involusi misalnya mobilisasi, 

diet, miksi, defekasi, laktasi, perawatan payudara dan dan perawatan 

perineum. (Basuki, Farida, 2012). Perdarahan masa nifas menjadi penyebab 

utama 40% kematian, dalam proses persalinan hampir 90% ibu mengalami 

robekan perineum, baik dengan atau tanpa episiotomy. Robekan perineum 

merupakan penyebab kedua setelah atonia uteri. Hal ini sering terjadi pada 

primipara karena pada saat proses persalinan tidak mendapat sokongan yang 

kuat sehingga menimbulkan robekan perineum. Luka biasanya ringan tapi 

kadang juga terjadi luka yang luas sehingga dapat menimbulkan perdarahan 

yang dapat membahayakan jiwa ibu (Stella dkk, 2015). 

Ruptur Perineum dapat terjadi karena ruptur spontan maupun ruptur di 

sengaja (episiotomi). Berat badan bayi lahir berpengaruh pada peregangan 

perineum sehingga pada perineum mudah terjadi ruptur. Tetapi pada lahan 

praktek ruptur perenium masih terjadi meskipun bayi yang di lahirkan tidak 

terlalu besar, baik itu rupture spontan maupun ruptur yang disengaja 

(episiotomi). Menurut pelatihan klinik APN, 2008 ruptur spontan pada vagina 

atau perineum dapat terjadi pada saat kepala dan bahu dilahirkan. Robekan 

akan meningkat jika bayi di lahirkan terlalu cepat dan tidak terkendali 

(Anggraini, 2016). 

Perawatan perineum adalah upaya memberikan pemenuhan kebutuhan 

rasa nyaman dengan cara menyehatkan daerah antara kedua paha yang 

dibatasi antara lubang dubur dan bagian alat kelamin luar pada wanita yang 

habis melahirkan agar terhindar dari infeksi (Kumalasari, 2015). 

Negara-negara di Asia kejadian ruptur perineum juga merupakan 

masalah yang cukup banyak dalam masyarakat, 50 % dari kejadian ruptur 

perineum di dunia terjadi di Asia. Prevelensi ibu bersalin yang mengalami 
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ruptur perineum di Indonesia 52 % di karenakan persalinan dengan bayi berat 

lahir cukup atau lebih (Sofiyani, 2013). 

Kejadian ruptur perineum pada ibu bersalin di dunia pada tahun 2015 

terdapat 2,7 juta kasus, di mana angka ini diperkirakan akan mencapai 6,3 

juta pada tahun 2050. Sedangkan dibenua Asia sendiri 50 % ibu bersalin 

mengalami ruptur perineum. Dari Negara-negara ASEAN seperti Thailand 

pada tahun 2013 menyebutkan 644/1000 persalinan tanpa luka ruptur 

perenium, di Malaysia 572/1000 persalinan tanpa luka ruptur perenium, dan 

Singapura 408 / 1000 persalinan tanpa ruptur perenium. (WHO, 2015). 

Di Indonesia rupture perineum dialami oleh 75% ibu melahirkan 

pervaginam. Pada tahun 2017 menemukan bahwa dari total 1951 kelahiran 

spontan pervaginam, 57% ibu mendapat jahitan perineum (28% karena 

episiotomi dan 29% karena robekan spontan) (Depkes RI, 2017). 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat penyebab kematian ibu 

tertinggi di karenakan pendarahan 33,1%, eklamsia/preeklamsi 28,6%, infeksi 

6,1%, partus lama 0,7%, dan abortus 0,1%. (DinKes Jabar 2013). Dalam 

persalinan akan terjadi perlukaan pada perineum baik itu karena robekan 

spontan maupun episiotomi.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan masalah yang ada maka perlu 

dilakukan tindakan asuhan kebidanan. Penatalaksanaan senam kegel untuk 

penyembuhan luka perineum pada ibu post partum 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas senam kegel terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu post partum 

 

C. Tujuan 

Memberi asuhan efektivitas senam kegel terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu post partum 
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D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Hasil telaah pustaka ini dapat memberikan informasi khususnya 

dibidang ilmu kebidanan tentang efektivias senam kegel untuk 

penyembuhan luka perineum pada ibu post partum normal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswi kebidanan 

Penulis mengharapkan dari Laporan Tugas Akhir ini dapat 

menerapkan teori asuhan kebidanan tentang efektivitas senam kegel 

untuk penyembuhan luka perineum pada ibu post partum normal 

b. Institusi pendidikan 

Penulis mengharapkan Laporan Tugas Akhir ini dapat 

digunakan sebagai reverensi dan evaluasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Bagi pelayangan kesehatan 

Dari Laporan Tugas Akhir ini penulis mengharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan informasi tentang bagaimana efektifitas 

senam kegel untuk penyembuhan luka perineum pada ibu post 

partum normal. 

d. Bagi pasiaen 

Dari Laporan Tugas Akhir ini penulis mengharapkan dapat di 

gunakan sebagai wacana bagi pasien ibu hamil, bersalin, nifas, dan 

keluarga berencana mengenai factor-faktor yang berhubungan 

dengan keadaan tersebut. 
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